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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan alternatif pemanfaatan teknologi
dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris dan kesadaran akan bullying di SMP Muhammadiyah
Pekajangan melalui dua program utama: pengenalan aplikasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan
(Al) dan kampanye anti-bullying. Aplikasi Al seperti Busuu, Mondly, Cake, ELSA Speak, dan Loora
diperkenalkan sebagai media belajar mandiri yang fleksibel, menarik, dan terjangkau. Selain itu, kampanye
anti-bullying memberikan pemahaman kepada siswa tentang bentuk-bentuk bullying, dampaknya, serta cara
menghadapinya. Hasil kegiatan menunjukkan respons positif dari siswa terhadap kedua program ini.
Disarankan agar sekolah mendukung keberlanjutan penggunaan aplikasi Al dan rutin mengadakan kegiatan
serupa untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, inklusif, dan mendukung perkembangan
siswa.

Kata kunci: aplikasi berbasis kecerdasan buatan, Anti-perundungan, pembelajaran Bahasa Inggris,
kesehatan mental

Abstract

This community service aimed to introduce alternative uses of technology to support English learning and
raise awareness of bullying at SMP Muhammadiyah Pekajangan through two main programs: the
introduction of artificial intelligence (Al)-powered learning applications and an anti-bullying campaign. Al
applications such as Busuu, Mondly, Cake, ELSA Speak, and Loora were introduced as flexible, engaging,
and affordable self-learning tools. Additionally, the anti-bullying campaign provided students with an
understanding of the forms of bullying, its impacts, and ways to address it. The results showed positive
responses from students toward both programs. It is recommended that the school supports the continued
use of Al applications and regularly organizes similar activities to create a safer, more inclusive learning
environment that fosters student development.

Keywords: Al-powered applications, anti-bullying, English learning, mental health

1. Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan global, penggunaan aplikasi berbasis
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence or Al-powered applications) telah meningkat pesat di
berbagai bidang, termasuk dalam. Dalam satu dekade terakhir, aplikasi belajar mandiri berbasis
Al telah banyak beredar, baik yang dapat diakses secara gratis, berbayar, maupun freemium,
yaitu aplikasi gratis yang mempunyai fitur premium berbayar. Berbagai penelitian menunjukkan
efek positif dari penggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran tersebut (M. Vijayakumar and G.
Chellapandiyan 2024; Vadivel et al. 2023).

Sayangnya, di tengah kemajuan ini, tantangan lain muncul dalam dunia pendidikan, salah
satunya adalah perundungan (bullying). Bullying di lingkungan sekolah dapat berdampak negatif
pada kesehatan mental dan emosional siswa, serta mengganggu proses belajar mereka. Oleh
karena itu, penting untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa tetapi
juga menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung.

Memperkenalkan aplikasi-aplikasi pembelajaran ini memiliki banyak manfaat yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di kalangan masyarakat, di antaranya
fleksibilitas dan aksesibilitas (Fitria 2021), personalisasi pembelajaran (Rusmiyanto et al. 2023),
umpan balik real-time (Sabili et al. 2024), dan simulasi kehidupan nyata (Dewi et al. 2021).
Pertama, aplikasi berbasis Al menawarkan fleksibilitas dalam belajar (Fitria 2021),
memungkinkan pengguna untuk belajar kapan saja dan di mana saja tanpa terikat pada jadwal

122


mailto:hana.pekajangan@gmail.com

Batik-Mu, Bulan Desember Tahun 2024, Vol. 4 No. 2, E ISSN 2776-6888

tertentu. Hal ini sangat penting, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau
akses ke pendidikan formal. Dengan demikian, aplikasi ini dapat menjangkau berbagai kalangan,
termasuk mereka yang tinggal di daerah terpencil.

Salah satu keunggulan utama dari aplikasi Al adalah kemampuannya untuk menyesuaikan
materi pembelajaran dengan kebutuhan individu (Rusmiyanto et al. 2023; Yushi 2024). Al dapat
menganalisis tingkat keterampilan pengguna dan memberikan latihan yang sesuai, sehingga
proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses belajar.

Selanjutnya, aplikasi Al dapat memberikan umpan balik langsung mengenai pengucapan,
tata bahasa, dan struktur kalimat yang digunakan oleh siswa. Hal ini memungkinkan mereka
untuk segera memperbaiki kesalahan dan memahami konsep dengan lebih baik (Sabili et al.
2024). Penelitian menunjukkan bahwa interaksi dengan tutor virtual berbasis Al dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam bahasa Inggris.

Aplikasi-aplikasi ini juga sering menyediakan simulasi percakapan yang mencerminkan
situasi kehidupan nyata, seperti wawancara kerja atau interaksi sehari-hari (Dewi et al. 2021). Ini
tidak hanya membantu siswa berlatih keterampilan berbicara tetapi juga membangun
kepercayaan diri mereka dalam menggunakan bahasa Inggris di lingkungan sosial.

Selain itu, penggunaan elemen gamifikasi dalam aplikasi pembelajaran bahasa Inggris
berbasis Al membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan (Sabili et al.
2024). Dengan pendekatan ini, siswa dapat belajar dengan cara yang interaktif dan tidak
membosankan, sehingga meningkatkan minat mereka untuk terus belajar. Hal ini diharapkan
mampu mengurangi durasi pengguna dalam menggunakan gawai hanya untuk menghabiskan
waktu tanpa tujuan tertentu.

Dengan mempertimbangkan manfaat-manfaat tersebut, jelas bahwa memperkenalkan
aplikasi pembelajaran bahasa Inggris berbasis Al dalam program pengabdian masyarakat dapat
memberikan dampak positif yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa siswa tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik secara keseluruhan (Mahendra, Nurkamilah, and ... 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi atas dua
permasalahan penting yang dihadapi partisipan, yaitu kurangnya media pembelajaran Bahasa
Inggris yang fleksibel dan terjangkau, serta rendahnya kesadaran terhadap dampak perundungan
(bullying) di lingkungan sekolah. Untuk itu, dua kegiatan utama yang dilaksanakan adalah
pengenalan aplikasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kecerdasan buatan (Al-powered
English learning applications) dan kampanye anti-perundungan (anti-bullying campaign).

Pada kegiatan pertama, siswa diperkenalkan dengan beberapa aplikasi pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan, yaitu Busuu, Mondly, Cake, ELSA Speak, dan Loora. Aplikasi-
aplikasi ini dipilih karena menawarkan media pembelajaran yang menarik, fleksibel, dan dapat
diakses dengan biaya yang relatif terjangkau.

Kegiatan kedua, kampanye anti-perundungan, difokuskan pada peningkatan kesadaran
siswa mengenai bentuk-bentuk perundungan, dampaknya, serta langkah-langkah yang dapat
diambil untuk mencegah dan menangani kasus perundungan. Materi inti dalam kampanye ini
mencakup: 1) apa itu bullying dan bentuk-bentuknya; 2) apakah perilaku tertentu dapat
dikategorikan sebagai bullying; 3) bagaimana menghadapi bullying sebagai korban; dan 4) apa
yang harus dilakukan jika menjadi saksi tindakan bullying.

Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk merenungkan kembali apakah mereka pernah
menjadi pelaku, korban, atau saksi bullying, bahkan tanpa mereka sadari. Kampanye ini juga
memberikan panduan praktis tentang langkah-langkah yang dapat diambil untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman dan nyaman bagi semua siswa.

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat langsung berupa peningkatan
keterampilan Bahasa Inggris dan kesadaran anti-bullying, tetapi juga memberikan dampak jangka
panjang berupa peningkatan kualitas belajar dan suasana sosial yang lebih positif di lingkungan
sekolah.

2. Metode

Pengabdian kepada masyarakat yang merupakan kolaborasi bidang keperawatan jiwa dan
pendidikan Bahasa Inggris ini dilaksanakan pada 14 September 2024 di SMP Muhammadiyah
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Pekajangan, Kabupaten Pekalongan yang berjarak + 1,3 km dari Kampus FIKes UMPP.
Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas VII, VIII, dan IX di sekolah tersebut.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah terlaksana tersebut terdiri dari tahap persiapan
dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan, tim menyusun materi pengenalan aplikasi
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kecerdasan buatan dan kampanye anti-perundungan.
Materi dibuat dalam bentuk presentasi yang menarik, didukung oleh visualisasi yang mudah
dipahami oleh siswa SMP. Media berupa aplikasi Busuu, Mondly, Cake, ELSA Speak, dan Loora
diunduh dan disiapkan untuk didemonstrasikan secara langsung.

Tahap pelaksanaan adalah penyampaian dan demonstrasi materi yang terdiri dari dua sesi
yaitu sesi pengenalan aplikasi pembelajaran bahasa inggris berbasis Al dan sesi anti-bullying
campaign atau kampanye anti-perundungan. Sesi pertama diawali dengan presentasi singkat
tentang manfaat belajar Bahasa Inggris menggunakan teknologi berbasis kecerdasan buatan.
Tim pelaksana memperkenalkan fitur utama dari masing-masing aplikasi, keunggulan dan
kekurangan masing-masing aplikasi, juga fitur gratis dan premium dari aplikasi-aplikasi tersebut.
Setelahnya, tim pelaksana juga mendemonstrasikan cara mengunduh, membuka, dan
menggunakan aplikasi-aplikasi belajar berbasis Al tersebut.

Sesi kedua adalah anti-bullying campaign yang dimulai dengan penjelasan mengenai
definisi bullying dan bentuk-bentuknya, seperti bullying verbal, fisik, sosial, dan cyberbullying.
Sesi dilanjutkan dengan diskusi interaktif dilakukan dengan memberikan skenario kasus kepada
siswa untuk mengenali apakah perilaku tertentu termasuk bullying. Materi dilanjutkan dengan tips
menghadapi bullying, termasuk bagaimana siswa dapat bersikap jika menjadi korban, saksi, atau
mendeteksi pelaku perundungan di lingkungan sekitar.

Kegiatan diakhiri dengan rangkuman materi serta motivasi kepada siswa untuk mengisi
waktu luang dengan belajar Bahasa Inggris secara mandiri dengan bantuan aplikasi
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Al dan menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari
perundungan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Pekajangan
ini berjalan dengan baik sesuai rencana. Sebanyak 382 siswa turut berpartisipasi dalam kegiatan
ini. Berikut adalah hasil dari masing-masing kegiatan.

Gambar 1. Peserta kegiatan

a. Pengenalan Aplikasi Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Al

Pada sesi ini pemateri dan fasilitator memperkenalkan aplikasi-aplikasi pembelajaran
berbasis Al yang dapat dimanfaatkan siswa untuk menunjang pembelajaran Bahasa Inggris
mandiri melalui gawai dan internet. Selain menjelaskan dan membandingkan fitur-fitur utama,
keunggulan, serta kelemahan masing-masing aplikasi, pemateri juga menunjukkan fitur apa
saja yang bisa diakses secara gratis maupun fitur premium berbayar dari aplikasi-aplikasi
yang dimaksud. Setelah itu, pemateri dan fasilitator mendemonstrasikan penggunaan
aplikasi dengan perangkat telepon selular (smarfphone) maupun komputer. Di antara
aplikasi yang didemonstrasikan adalah aplikasi Busuu dan Mondly.
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Gambar 2. Pengenalan dan demonstrasi aplikasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Al

b.

Kampanye Anti-Perundungan (Anti-Bullying Campaign)

Pemateri dan fasilitator menjelaskan materi Anti-Bullying dan dilanjutkan dengan analisis
contoh kasus. Setelahnya, pemateri menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
siswa jika mereka secara sengaja maupun tidak sengaja menjadi pelaku perundungan, serta
langkah apa saja yang harus diambil jika mereka menjadi korban maupun saksi tindak
perundungan. Selain itu, pemateri memberikan gambaran dampak dari aksi perundungan
yang dibiarkan tanpa bantuan pihak yang dibutuhkan seperti guru, orang tua, konselor di
sekolah atau orang dewasa lainnya.

# Wnaiuuunumnuzw

Gambar 3. Anti-Bullying Campaign

Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi pada dua isu

utama di SMP Muhammadiyah Pekajangan, yaitu keterbatasan media pembelajaran Bahasa
Inggris yang fleksibel dan terjangkau, serta rendahnya kesadaran akan dampak perundungan
(bullying). Pembahasan berikut mengelaborasi hasil kegiatan dari sudut pandang pencapaian
tujuan dan tantangan yang dihadapi.

a.
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Pengenalan Aplikasi Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Al

Aplikasi seperti Busuu, Mondly, Cake, ELSA Speak, dan Loora memperlihatkan potensi
besar dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris siswa. Kegiatan ini memberikan
akses kepada siswa untuk memahami bagaimana aplikasi berbasis kecerdasan buatan
dapat menjadi partner belajar yang fleksibel dan menarik. Aplikasi-aplikasi ini
memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja tanpa terikat waktu tertentu. Hal
ini menjadi solusi bagi siswa dengan keterbatasan akses ke bimbingan belajar formal.
Dengan fitur yang menyesuaikan materi berdasarkan kebutuhan pengguna, siswa dapat
fokus pada kelemahan mereka, seperti pengucapan atau tata bahasa. Beberapa siswa
memberikan tanggapan positif tentang fitur ini, terutama pada aplikasi ELSA Speak yang
memberikan umpan balik langsung terhadap pengucapan. Elemen gamifikasi yang terdapat
dalam aplikasi seperti Cake membantu siswa tetap termotivasi untuk belajar. Selain itu,
simulasi percakapan kehidupan nyata memungkinkan siswa mempraktikkan Bahasa Inggris
dengan konteks yang relevan.

Tantangan dari pembelajaran mandiri berbantu gawai ini adalah ketersediaan layanan
internet bagi sebagian siswa. Karenanya, dibutuhkan dukungan besar dari orang tua
maupun wali siswa untuk menyediakan layanan internet yang baik, membimbing,



Batik-Mu, Bulan Desember Tahun 2024, Vol. 4 No. 2, E ISSN 2776-6888

mengawasi, dan mungkin memberi dukungan finansial jika anak membutuhkan fitur premium
dari aplikasi-aplikasi berbasis Al tersebut.

b. Anti-Bullying Campaign

Kegiatan ini diharapkan mampu memunculkan kesadaran baru di kalangan siswa
mengenai berbagai bentuk perundungan, dampaknya, serta langkah-langkah untuk
mencegah dan menghadapinya. Melalui analisis contoh kasus, siswa diajak merenungkan
pengalaman pribadi mereka sebagai pelaku, korban, atau saksi bullying. Siswa menerima
langkah-langkah konkret seperti melaporkan kejadian kepada guru atau orang dewasa
tepercaya, serta mendukung teman yang menjadi korban. Panduan ini memberikan rasa
percaya diri kepada siswa untuk berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
aman. bullying merupakan distorsi moralitas dalam bentuk kekerasan yang sering terjadi di
sekolah. Sekolah berperan penting dalam mencegah bullying dengan menanamkan nilai
moral dan etika kepada siswa (Nurfitriyanti, et al., 2024). sekolah mengambil sikap tegas
terhadap pelaku bullying, meningkatkan kesadaran siswa melalui berbagai program, dan
mendorong Kkolaborasi antara warga sekolah. Peringatan dan sanksi diberikan kepada
pelaku bullying sebagai upaya pencegahan (Nugroho & Nursi, 2023). Keterlibatan aktif dari
guru, siswa, dan orang tua dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman serta
memberikan bimbingan dan konseling, serta wali kelas, dalam mencegah perilaku bullying
melalui program budaya anti-bullying dan pengawasan intensif terhadap siswa. Tantangan
utama dalam kampanye ini adalah bagaimana memastikan keberlanjutan pesan yang
disampaikan. Diperlukan program lanjutan untuk terus meningkatkan kesadaran siswa dan
menciptakan budaya anti-bullying yang kuat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi langsung terhadap
permasalahan siswa tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan keterampilan
jangka panjang. Penggunaan aplikasi berbasis Al diharapkan meningkatkan exposure siswa
terhadap Bahasa Inggris, sementara kampanye anti-bullying memberikan pemahaman
mendalam mengenai pentingnya menciptakan lingkungan yang suportif dan inklusif.

Program ini menunjukkan bahwa kombinasi teknologi modern dengan pendekatan
pendidikan yang holistik dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi berbagai tantangan dalam
dunia pendidikan. Untuk langkah ke depan, program serupa perlu melibatkan lebih banyak pihak,
termasuk orang tua dan komunitas sekolah, agar dampaknya lebih luas dan berkelanjutan.

4. Simpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menawarkan solusi atas keterbatasan media
pembelajaran Bahasa Inggris yang fleksibel serta kurangnya kesadaran tentang bullying di
kalangan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan. Pengenalan aplikasi Al seperti Busuu, Mondly,
Cake, ELSA Speak, dan Loora memberikan opsi belajar mandiri yang menarik dan mudah
diakses, sementara kampanye anti-bullying meningkatkan kesadaran siswa akan bentuk,
dampak, dan cara menghadapi perundungan. Ke depan, disarankan agar sekolah terus
mendukung penggunaan aplikasi-aplikasi bermanfaat semacam ini agar siswa tidak hanya
memanfaatkan screentime mereka untuk bermain saja. Sekolah juga diharapkan dapat
mengadakan kegiatan lanjutan terkait pencegahan bullying, serta melibatkan guru dan orang tua
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung.
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